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ABSTRAK 

M Fariz Harman Abdillah. NPM. 1505170288. Analisis Rasio Total Assets 

Turnover, Rasio Debt To Total Assets, dan Quick Rasio terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, 2019. Skripsi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Total Assets Turnover, 

Debt To Total Assets, dan  Quick Rasio terhadap pertumbuhan laba pada Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2017. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 13 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 65 

data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Dengan menggunakan 

Purposive Sampling. Data ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan Food and 

Beverages yang telah diaudit dan di publikasikan. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa Total Assets Turnover dan Quick Rasio secara parsial 

berpengaruh signifikansi terhadap Pertumbuhan Laba. Sedangkan Debt To Total 

Assets tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Namun, 

Total Assets Turnover, Debt To Total Assets  dan Quick Rasio secara simultan 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

Kata Kunci: Total Assets Turnover, Debt to Total Assets, Quick Rasio,   

Pertumbuhan Laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai 

dalam suatu perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi, 

dan prediksi untuk meramalkan pertumbuhan laba yang akan datang yang akan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor dan calon investor yang 

akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Laba bisa menjelaskan 

kinerja perusahaan selama satu periode di masa lalu. Informasi ini tidak saja 

ingin diketahui oleh manajer tetapi juga investor dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan seperti pemerintah dan kreditur. 

Laba merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan kinerja suatu perusahaan. Menurut Prawironegoro dan Purwanti 

(2008) laba ialah prestasi seluruh karyawan dalam suatu perusahaan yang 

dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif antara pendapatan 

dikurangi beban (expenses). Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan 

sukses tidaknya manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. 

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan 

kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa 

yang akan datang, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 
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Laba yang diperoleh perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak dapat 

dipastikan, maka perlu adanya suatu prediksi pertumbuhan laba.  Pertumbuhan laba 

adalah perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan 

laba merupakan kenaikan jumlah laba yang diperoleh perusahaan dari satu periode ke 

periode selanjutnya. Pertumbuhan laba yang semakin meningkat sangat diinginkan 

oleh setiap perusahaan dalam setiap tahunnya, karena besarnya laba yang diperoleh 

sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Pertumbuhan 

laba suatu produk sangat tergantung dari daur hidup produk (Fabozzi, 2000).  

Pertumbuhan laba akan berpengaruh terhadap keputusan investasi para investor 

dan calon investor yang akan menanamkan modalnya kedalam perusahaan, dimana 

laba merupakan indikator untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan, apakah 

mengalami kenaikan atau penurunan seperti halnya pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berikut data pertumbuhan dalam pada perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai dengan 

2017: 
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Tabel I.1. 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Periode 2013 – 2017 

 

Kode 

Perusahaan 

Pertumbuhan Laba Rata-

rata 

 2013 2014 2015 2016 2017  

AISA 0,37 0,09 -0,01 0,92 -2,18 -0,81 

ALTO -0,26 -1,82 1,47 0,09 1,37 0,85 

CEKA 0,11 -0,37 1,60 1,34 -0,57 2,11 

DLTA 0,27 0,07 -0,33 0,32 0,10 0,43 

ICBP -0,02 0,15 0,13 0,24 -0,02 0,48 

INDF -0,29 0,53 -0,29 0,42 -0,02 0,35 

MLBI 1,58 -0,32 -0,37 0,98 0,35 2,22 

MYOR 0,36 -0,60 2,05 0,11 0,17 2,09 

ROTI 0,06 0,19 0,43 0,03 -0,52 0,19 

SKBM 3,59 0,55 -0,55 -0,44 0,15 3,30 

SKLT 0,44 0,47 0,19 0,03 0,11 1,24 

STTP 0,54 0,08 0,50 -0,06 0,24 1,30 

ULTJ -0,08 -0,13 0,85 0,36 0,24 1,24 

Rata-rata 6,67 1,11 5,67 4,34 -0,58 14,99 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2018 

Berdasarkan tabel pertumbuhan laba diatas terdapat 13 perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana pada tahun 2013 

rata-rata pertumbuhan laba dari ke 13 perusahaan  Food and Beverages adalah 

sebesar 6,67. Pada tahun 2014 perusahaan Food and Beverages mengalami 

penurunan sebesar 1,11. Pada tahun 2015 perusahaan Food and Beverages 

mengalami peningkatan pertumbuhan laba sebesar 5,67. Pada tahun 2016 perusahaan 

Food and Beverages kembali mengalami penurunan pertumbuhan laba sebesar 4,34 

dan pada tahun 2017 perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) kembali mengalami kerugian sebesar -0,58. Sedangkan nilai rata-rata 

keseluruhan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) adalah 14,99. Dalam tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
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perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

memperoleh pertumbuhan laba diatas rata-rata. 

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya besarnya 

perusahaan, umur perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan dan perubahan laba 

masa lalu (Angkoso, 2006). Kinerja dari rasio keuangan juga mempengaruhi 

pertumbuhan laba seperti rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas. Rasio 

aktivitas (activity ratio) adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan berbagai aset (Horne, 2005).   

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Asset 

Turnover. Total Asstes Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari setiap aset (Kasmir, 2016).   

Berikut adalah data rasio keuangan Rasio Total Assets Turnover Assets pada 

perusahaan pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017. 
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Tabel 1.2. 

Rasio Total Assets Turnover selama periode 2013 – 2017 

 

Kode 

Perusahaan 

Rasio Total Assets Turnover Rata-

rata 

 2013 2014 2015 2016 2017  

AISA 0,81 0,70 0,66 0,71 0,56 3,44 

ALTO 0,32 0,27 0,26 0,25 0,24 1,34 

CEKA 2,37 2,88 2,34 2,89 3,06 13,54 

DLTA 0,99 0,88 0,67 0,65 0,58 3,77 

ICBP 1,17 1,20 1,19 1,19 1,13 5,88 

INDF 0,72 0,74 0,70 0,81 0,80 3,77 

MLBI 2,00 1,34 1,28 1,43 1,35 7,40 

MYOR 1,24 1,37 1,30 1,42 1,39 6,72 

ROTI 0,83 0,88 0,80 0,86 0,55 3,92 

SKBM 2,59 2,27 1,78 1,50 1,13 9,27 

SKLT 1,87 2,02 1,98 1,47 1,44 8,78 

STTP 1,15 1,28 1,32 1,12 1,21 6,08 

ULTJ 1,23 1,34 1,24 1,11 0,94 5,86 

Rata-rata 17,29 17,17 15,52 15,41 14,38 79,77 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI), 2018 

Berdasarkan data tabel di atas terdapat 13 perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017 yang 

menunjukkan adanya penurunan Rasio Total Assets Turnover yang diikuti dengan 

penurunan pertumbuhan laba.  

Dimana hasil tersebut tidak sebanding dengan pernyataan Rachmawati dan 

Hamdayani (2014) yang menyebutkan bahwa semakin besar Total Assets Turnover 

yang diperoleh perusahaan, maka semakin rendah penggunaan seluruh aktiva 

perusahan dalam memenuhi kegiatan penjualannya. Hal ini akan meningkatkan 

pendapatan dan laba perusahaan. Tinggi rendahnya Total Asstes Turnover akan 

mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa 
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penurunan Rasio Total Assets Turnover perusahaan Food and Beverages akan 

mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. 

Rasio keuangan lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah rasio 

solvabilitas. Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika 

dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri (Kasmir, 2014).   

 Terdapat dua rasio solvabilitas yaitu rasio utang terhadap ekuitas (debt to 

equity ratio) dan rasio utang terhadap total aktiva (debt to total assets ratio) (Horne, 

2005). Penelitian ini menggunakan Debt To Total Assets Ratio sebagai alat ukur. 

Debt To Total Assets Ratio menunjukkan perbandingan antara total kewajiban 

(hutang) dengan seluruh assets yang dimiliki perusahaan.  

Berikut adalah data rasio keuangan Debt To Total Assets Ratio pada perusahaan 

pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2013 – 2017. 
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Tabel 1.3. 

Debt To Total Assets Ratio selama periode 2013 – 2017 

 

Kode 

Perusahaan 

Debt To Total Assets Ratio Rata-

rata 

 2013 2014 2015 2016 2017  

AISA 0,53 0,51 0,56 0,54 0,61 2,75 

ALTO 0,64 0,57 0,57 0,59 0,62 2,99 

CEKA 0,51 0,58 0,57 0,38 0,35 2,39 

DLTA 0,23 0,24 0,18 0,15 0,15 0,95 

ICBP 0,40 0,42 0,38 0,36 0,36 1,92 

INDF 0,51 0,53 0,53 0,46 0,47 2,50 

MLBI 0,45 0,75 0,63 0,64 0,58 3,05 

MYOR 0,60 0,60 0,54 0,51 0,51 2,76 

ROTI 0,57 0,55 0,56 0,51 0,38 2,57 

SKBM 0,61 0,53 0,55 0,63 0,37 2,69 

SKLT 0,56 0,59 0,60 0,48 0,52 2,75 

STTP 0,53 0,52 0,47 0,50 0,41 2,43 

ULTJ 0,28 0,22 0,21 0,18 0,19 1,08 

Rata-rata 6,42 6,61 6,35 5,93 5,52 30,83 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2018 

Berdasarkan data tabel di atas terdapat 13 perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017 yang 

menunjukkan adanya penurunan Debt To Total Assets Rasio yang diikuti dengan 

penurunan pertumbuhan laba.  

Dimana hasil tersebut tidak sebanding dengan pernyataan Mumduh dan Halim 

(2009) menyatakan bahwa Debt To Total Assets Rasio yang tinggi menunjukkan 

bahwa tidak adanya efisiensi  kinerja dari perusahaan dalam mengoptimalkan assets 

yang mereka miliki sendiri untuk menjamin seluruh hutang perusahaan sehingga 

semakin tinggi Debt To Total Rasio maka akan semakin rendah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilan laba perusahaan. Data di atas menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan Debt To Total Assets Rasio yang berarti adanya efisiensi kinerja 
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dari perusahaan dalam mengoptimalkan asset dan rendahnya kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba perusahaan. 

 Selain kedua rasio yang telah diuraikan diatas, Rasio keuangan lain yang juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba adalah rasio likuiditas. Rasio likuiditas atau 

sering disebut juga disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan  (Kasmir, 2012). Rasio 

likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan Quick Rasio.  

Quick rasio (acid test rasio) sering disebut dangan istilah rasio cepat. Rasio 

cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari pada rasio lancar 

karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap assets lancar yang 

sedikit tidak likuid (Fahmi, 2015). Mengetahui Quick rasio suatu perusahaan akan 

semakin mudah memprediksi kemungkinan pemberian kredit oleh kreditur. Kredit 

yang diberikan oleh kreditur dapat memudahkan aktivitas perusahaan, sehingga 

perusahaan lebih mudah menghasilkan laba (Widhi, 2011).  

Berikut adalah data rasio keuangan Quick Rasio pada perusahaan pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2013 – 2017. 
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Tabel 1.4. 

Quick Ratio selama periode 2013 – 2017 

Kode 

Perusahaan 

Quick Ratio Rata-

rata 

 2013 2014 2015 2016 2017  

AISA 1,02 1,83 1,05 1,55 0,80 6,25 

ALTO 1,43 1,55 1,25 0,40 0,37 5,00 

CEKA 0,93 0,80 1,01 1,08 1,29 5,11 

DLTA 3,57 3,39 5,13 6,27 7,36 25,72 

ICBP 1,80 1,74 1,90 1,93 1,95 9,32 

INDF 1,26 1,44 1,40 1,07 1,05 6,22 

MLBI 0,75 0,37 0,48 0,57 0,69 2,86 

MYOR 0,85 0,73 1,80 1,70 1,98 7,06 

ROTI 1,02 1,23 1,94 2,80 2,21 9,20 

SKBM 0,98 1,04 0,76 0,60 1,06 4,44 

SKLT 0,67 0,67 0,69 0,78 0,69 3,50 

STTP 0,66 0,91 0,65 1,15 1,81 5,18 

ULTJ 1,62 1,89 2,43 3,56 3,36 12,86 

Rata-rata 16,56 17,59 20,49 23,46 24,62 102,72 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2018 

Berdasarkan data tabel di atas terdapat 13 perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017 yang 

menunjukkan adanya peningkatan Quick Rasio yang diikuti dengan penurunan 

pertumbuhan laba.  

Dimana hasil tersebut sebanding dengan pernyataan Sawir (2009), ia 

menyatakan bahwa Quick Rasio umumnya dianggap baik adalah jika semakin besar 

Quick Rasio yang dihasilkan oleh suatu perusahaan maka semakin baik kondisi 

perusahaan tersebut.  

Dari data di atas menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan terhadap Quick 

Rasio yang dimana semakin bertambahnya hasil Quick Rasio maka perusahaan tidak 
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terlalu memanfaatkan kredit dari kreditur untuk melakukan kegiatan oprasional guna 

menghasilkan laba .  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas mengenai 

pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba sehingga penulis tertarik untuk 

menganalisis pertumbuhan laba dalam suatu perusahaan yang berjudul “Analisis 

Rasio Total Assets Turnover, Debt To Total Ratio dan Quick Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food And Bevarages yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI)”.  

 

B. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan diatas, penulis 

mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang diteliti adalah, sebagai berikut: 

1. Adanya penurunan pertumbuhan laba setiap tahunnya pada ke 13 

perusahaan Food And Bevarages yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013 sampai dengan 2017. 

2. Adanya penurunan Rasio Total Assets Turnover  pada tahun 2014, 2015, 

2016, dan 2017 pada perusahaan Food And Bevarages yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai dengan 2017. 

3. Adanya penurunan Debt To Total Ratio namun tidak diikuti dengan 

peningkatan pertumbuhan laba pada tahun 2015, 2016, dan 2017 pada 

perusahaan Food And Bevarages yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013 sampai dengan 2017. 
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4. Adanya peningkatan Quick Ratio namun tidak diikuti dengan peningkatan 

pertumbuhan laba pada tahun 2014, 2015, 2016, dan 2017 pada 

perusahaan Food And Bevarages yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013 sampai dengan 2017. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Rasio Total Assets Turnover berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI? 

2. Apakah  Rasio Debt To Total Assets berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI? 

3. Apakah Quick Rasio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI? 

4. Apakah Rasio Total Assets Turnover, Rasio Debt To Total Assets, 

dan Quick Rasio secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI? 

 



12 
 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Masalah 

1. Tujuan Masalah  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis apakah Rasio Total Assets Turnover 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk menganalisis apakah Rasio Debt To Total Assets berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di BEI.  

3. Untuk menganalisis apakah Quick Rasio berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI. 

4. Untuk menganalisis apakah Rasio Total Assets Turnover, Rasio Debt 

To Total Assets, dan Quick Rasio secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada Food and Beverages yang terdaftar 

di BEI. 
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2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teori yang telah 

ada, yaitu signalling theory. Menurut Jogiyanto teori ini didasarkan pada 

suatu informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan yang akan 

memberikan sinyal kepada investor dalam pengambilan keputusan 

investasi. Penelitian ini mencoba memberikan kontribusi bahwa dengan 

adanya signalling theory tersebut, perusahaan mampu menunjukkan 

signal positif kepada investor melalui mekanisme annual report sehingga 

investor akan tertarik berinvestasi pada perusahaan yang memiliki prospek 

yang baik di masa depan. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai pertumbuhan laba dan pengaruhnya terhadap 

Rasio Total Assets Turnover, Debt To Total Assets, dan Quick Rasio 

perusahaan.  

2. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

khususnya investor, calon investor, dan badan otoritas pasar modal 
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sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 

di perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

3. Bagi Manajemen Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

manajemen perusahaan yang dapat dijadikan sebagai masukan atau 

dasar untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat menarik 

investor untuk menanamkan modal di perusahaan sehingga 

dimungkinkan dapat menambah modal untuk usaha pengembangan 

perusahaan dan sebagai salah satu dasar pertimbangan di dalam 

pengambilan keputusan dalam bidang keuangan terutama dalam 

rangka memaksimumkan laba perusahaan dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Pertumbuhan Laba 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Laba merupakan 

salah satu indikator penting dalam mengukur keberhasilan kinerja suatu 

perusahaan. Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2008) laba ialah prestasi 

seluruh karyawan dalam suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka 

keuangan yaitu selisih positif antara pendapatan dikurangi beban (expenses). 

Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya manajemen 

perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu 

perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen dalam 

melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang, baik jangka 

panjang maupun jangka pendek. 

Menurut Harahap (2005) laba merupakan angka yang penting dalam 

laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar 

dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 

pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan 

penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam 

penilaian prestasi atau kinerja perusahaan. 
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Pertumbuhan laba merupakan kenaikan jumlah laba yang diperoleh 

perusahaan dari satu periode ke periode selanjutnya. Pertumbuhan laba yang 

semakin meningkat sangat diinginkan oleh setiap perusahaan dalam setiap 

tahunnya, karena besarnya laba yang diperoleh sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Pertumbuhan laba suatu produk sangat 

tergantung dari daur hidup produk (Fabozzi, 2000).  

Pertumbuhan laba suatu produk dari emiten tergantung dari daur hidup 

produk. Jika Pertumbuhan laba per tahun meningkat, investor akan percaya 

terhadap emiten, bahwa emiten akan memberikan keuntungan di masa depan. 

Kondisi tersebut terjadi jika informasi yang diperoleh investor sempurna.  Bagi 

perusahaan dengan tingkat pertumbuhan laba dan laba yang tinggi 

kecenderungan perusahaan membagikan dividen lebih konsisten dibandingkan 

dengan perusahaan-perusahaan yang tingkat Pertumbuhan labanya rendah 

(Hatta, 2002). 

Pertumbuhan laba yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan laba yang relatif. Pertumbuhan laba dipengaruhi  oleh perubahan-

perubahan komponen yang ada dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba 

yang disebabkan oleh perubahan komponen laporan keuangan misalnya 

perubahan penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan beban 

operasi, perubahan beban bunga, perubahan pajak penghasilan, adanya 

perubahan dalam pos-pos luar biasa, dan lain-lain. Perubahan laba juga dapat 

disebabkan oleh faktor-faktor luar seperti peningkatan harga akibat inflasi dan 

adanya kebebasan  manajerial  (manajerial discretion) yang memungkinkan 
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manajer memilih metode akuntansi dan membuat estimasi yang dapat 

meningkatkan laba.  

 

2. Analisis Pertumbuhan Laba  

Menurut Anoraga dan Pakarti dalam Angkoso (2006) ada dua macam 

analisis untuk menentukan pertumbuhan laba yaitu analisis fundamental dan 

analisis teknikal.  

a.  Analisis Fundamental  

Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan 

dengan kondisi keuangan perusahaan. Dengan analisis fundamental 

diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana operasional dari 

perusahaan yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak, 

apakah menguntungkan atau tidak dan sebagainya. Hal ini penting karena 

nantinya akan berhubungan dengan hasil yang akan diperoleh dari 

investasi dan resiko yang harus ditanggung.  

Analisis fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan 

keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut dengan company 

analysis. Data yang digunakan adalah data historis, artinya data yang telah 

terjadi dan mencerminkan keadaan keuangan yang sebenarnya pada saat 

analisis. Dalam company analysis para analis akan menganalisis laporan 

keuangan perusahaan yang salah satunya dengan rasio keuangan.  

Para analis fundamental mencoba memprediksikan pertumbuhan 

laba di masa yang akan datang dengan mengestimasi faktor-faktor 
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fundamental yang mempengaruhi pertumbuahan laba yang akan datang, 

yaitu kondisi ekonomi dan kondisi keuangan yang tercermin melalui 

kinerja perusahaan.  

b. Analisis Teknikal  

Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya 

data atau catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini 

berupaya untuk memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan 

datang dengan mengamatiperubahan laba di masa lalu. Teknik ini 

mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa untuk menentukan pertumbuhan laba dapat 

dilakukan dua analisis, yaitu analisis fundamental dan analisis 

teknikal.  

Dalam hal ini analisis yang digunakan adalah analisis 

fundamental. Analisis fundamental merupakan analisis yang berkaitan 

dengan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diketahui 

melalui rasio keuangan.  

 

3.  Rumus Pertumbuhan Laba   

Pertumbuhan   laba  merupakan kenaikan laba atau penurunan laba per  

tahun. Indikator perubahan laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laba  sebelum pajak, tidak termasuk item extra ordinary dan discontinued 

operation.  Penggunaan laba sebelum pajak sebagai indikator perubahan laba 
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dimaksudkan  untuk menghindari pengaruh penggunaan tarif pajak yang 

berbeda antar periode  yang dianalisis. Alasan mengeluarkan item  extra 

ordinary  dan  discontinued  operation dari laba sebelum pajak adalah untuk 

menghilangkan elemen yang  mungkin meningkatkan perubahan laba yang 

mungkin tidak akan timbul dalam  periode yang lainnya.   

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode 

sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada 

periode sebelumnya (Sofyan, 2010).  

Pertumbuhan Laba =   ∆Yit =                      

Keterangan:  

∆Yit =  Pertumbuhan Laba  

Yit  =  Pertumbuhan Laba Periode Sekarang  

Yit-1 =  Pertumbuhan Laba Periode Sebelumnya 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Menurut Hanafi dan Halim sebagaimana dikutip Angkoso (2006) 

menyebutkan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain: 

a. Besarnya Perusahaan :  Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan 

pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi. 
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b. Umur Perusahaan : Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki 

pengalaman dalam  mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya masih 

rendah.  

c. Tingkat Leverage : Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, 

maka manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi 

ketepatan pertumbuhan laba.         

d. Tingkat Penjualan : Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin 

tinggi tingkat penjualan  di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan 

laba semakin tinggi.     

e. Perubahan Laba Masa Lalu : Semakin besar perubahan laba masa lalu, 

semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang. 

Adapun menurut Amstrong (2002) ada empat tahap daur hidup produk 

yang mempengaruhi pertumbuhan Laba, yaitu: 

a. Tahap Introduksi: Tahap ini mulai ketika produk baru pertama kali 

diluncurkan. Hal ini membutuhkan waktu, dan Pertumbuhan Laba 

cenderung lambat. Dalam tahap ini kalau dibandingkan dengan tahap-tahap 

yang lain, perusahaan masih merugi atau berlaba kecil karena penjualan 

yang lambat dan biaya distribusi serta promosi yang tinggi. 

b. Tahap Pertumbuhan: Pada tahap ini pertumbuhan laba meningkat dengan 

cepat, laba meningkat, karena biaya promosi dibagi volume penjualan yang 

tinggi,dan juga karena biaya produksi per unit turun. 

c. Tahap Menjadi Dewasa: Tahap dewasa ini berlangsung lebih lama dari 

pada tahap sebelumnya dan memberikan tantangan kuat bagi manajemen 
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pemasaran. Penurunan pertumbuhan laba menyebabkan banyak produsen 

mempunyai banyak produk untuk dijual. 

d. Tahap Penurunan: Penjualan menurun karena berbagai alasan, termasuk 

kemajuan teknologi, selera konsumen berubah, dan meningkatnya 

persaingan ketika penjualan dan laba menurun, beberapa perusahaan 

mundur dari pasar. Perusahaan yang masih bertahan dapat mengurangi 

macam produk yang ditawarkannya. 

 

5. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui 

hubungan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu 

atau kombinasi dari kedua laporan tersebut (Munawir, 2010). Tujuan dari 

analisis rasio adalah untuk membantu manajer financial memahami apa yang 

perlu dilakukan oleh perusahaan, berdasarkan informasi yang tersedia. Dennis 

(2006) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan metode yang 

paling baik digunakan untuk memperoleh gambaran kondisi keuangan 

perusahaan secara keseluruhan. Menurut Usman (dalam Mutmainnah, 2016), 

analisis ini berguna sebagai analisis intern bagi manajemen perusahaan untuk 

mengetahui hasil keuangan yang telah dicapai guna perencanaan yang akan 

datang dan juga untuk analisis intern bagi kreditur dan investor untuk 

menentukan kebijakan pemberian kredit dan penanaman modal suatu 

perusahaan. 
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Rasio keuangan merupakan perbandingan dari dua data yang terdapat 

dalam laporan keuangan peusahaan. Rasio keuangan digunakan kreditur untuk 

mengetahui kinerja suatu perusahaan dengan melihat kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang-hutangnya (Dennis, 2006). 

Rasio keuangan dikelompokkan dengan istilah yang berbeda-beda, 

sesuai dengan tujuan analisisnya. Beberapa rasio keuangan yang sering 

dipakai oleh seorang analisis dalam mencapai tujuannya, yaitu Rasio 

Profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri dan Rasio Likuiditas, untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tepat pada waktunya.  

Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan merupakan 

perbandingan antara satu atau lebih akun laporan yg tujuan nya adalah untuk 

mengukur kemampuan perusahaan mengelola bisnisnya (Hani, 2015). Adapun 

jenis-jenis rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini merupakan kemampuan manajemen dalam menghasilkan 

laba, dan merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan 

yg di ambil oleh manajemen. Profitabilitas jauh lebih penting dibandingkan 

dengan penyajian angka laba. Karena laba yang tinggi belum merupakan 

ukuran atau jaminan bahwa perusahaan telah bekerja dengan baik, apakah 

perusahaan sudah mengunakan modal nya secara efektif dan efisien atau 
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tidak. Efisien dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh 

dengan akun yang diperkirakan dapat mempengaruhi kemampuan dalam 

memperoleh laba. 

Rasio Profitabilitas dapat diukur dengan beberapa rasio berikut : 

a. Gross Profit Margin, digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat 

keuntungan kotor yg diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini 

bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan produk atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin 

kurang baik, karena ini menunjukan ada nya pemborosan dalam biaya 

untuk menghasilkan produk atau jasa. Nilai GPM yang tinggi dapat di 

artikan bahwa secara relatif perusahaan mencapai efisiensi tinggi dalam 

pengelolaan produksi 

  Gross Profit Margin =  x 100 % 

b. Opration Profit Margin, digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat 

keuntungan bersih yang di peroleh tiap rupiah penjualan untuk menutupi 

harga pokok penjualan dan biaya operasi. Rasio ini bermanfaat untuk 

mengukur keseluruhan efektivitas operasional perusahaan. OPM 

Menunjukan jumlah biaya oprasional perusahaan serta biaya produksi 

barang-barangnya. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, 

karena ini menunjukan ada nya pemborosan dalam penggunaan biaya 

operasi. Nilai OPM yang tinggi dapat di artikan bahwa secara relatif 
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perusahaan mencapai efisiensi tinggi dalam pengelolaan produksi, 

pemasaran, administrasi, dan umum.  

   Opration Profit Margin =  x100% 

c. Net Profit Margin, menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. NPM dapat di 

interpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana 

kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di perushaan. Semakin 

tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif dalam 

menjalankan operasinya. 

Net Profit Margin =  x100% 

d. Rate of Return On Investment (ROI), merupakan kemampuan dari modal 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menhasilkan 

keuntungan neto. ROI merupakan ukuran efisien pengunaan modal 

dalam di dalam suatu perusahaan. Modal dapat di artikan sebagai total 

aktiva atau total investasi. Bagi perusahaan pada umumnya masalah 

efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting dari pada masalah laba, 

karena laba yang tinggi tidak menjadi satu-satunya ukuran bahwa 

perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien 

Rate Of Return On Ivestment =  x100% 

e. Return on equity, menunjukan dari kemampuan dari ekuitas (umum nya 

saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Pendapat lain juga mengatakan dengan bahwa  ROE digunakan untuk 
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mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam 

menghasilkan laba. Modal sendiri adalah merupakan penjumlahan antara 

modal saham dan laba yang di tahan. 

ROE =  x 100% 

b. Rasio Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah 

jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang 

dimiliki perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo. 

Likuiditas yang rendah, menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan 

untuk memanfaatkan kesempatan potongan pembelian yang ditawarkan oleh 

para supplier. Akibatnya perusahaan terpaksa beroprasi dengan biaya yang 

tinggi. Sehingga mengurangi kesempatan untuk meraih laba yang lebih besar. 

Bagi para kreditur, likuiditas yang rendah menimbulkan kekhawatiran 

terhadap perusahaan, ketidak tersediaan dana likuid berarti penundaan 

terhadap pemenuhan kewajiban atas bunga dan pokok pinjaman yang 

diberikan. Keadaan yang sangat tidak diinginkan oleh kreditur yang 

bersangkutan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur 

pembentuk likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan kewajiban 

lancar, termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran perusahaan, 

kesempatan bertumbuh (Growth Opportunities), keragaman arus kas operasi, 

rasio utang atau struktur utang. 
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 Rasio Likuiditas dapat diukur dengan beberapa rasio berikut : 

a. Current Ratio, merupakan alat ukur bagi kemampuan Likuiditas 

(solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar hutang 

yang segara harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 

Current Ratio =  x 100% 

b. Quick Ratio, merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar yang lebih likuid. 

Quick Ratio =  (aktiva lancar – persediaan) / kewajiban lancar. 

c. Cash Ratio, merupakan alat ukur bagi kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan jumlah kas yang 

dimiliki. 

Cash Ratio = (kas + setara kas) / hutang lancar. 

c. Rasio Aktivitas 

Rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar 

efektivitas perusahaan dalam mengunakan sumber dananya. Rasio ini 

menjelaskan bagaimana manajemen mengelola seluruh aktiva yang 

dimilikinya untuk dapat mendorong produktifitas dan mendongkrak 

profitabilitas. Seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan harus 

dimanfaatkan seoptimal mungkin, karena jika tidak berarti terjadi kapasitas 

menganggur dan berdampak pada pembebanan yang tinggi. 
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 Rasio Aktivitas diukur dengan beberapa rasio berikut : 

a.    Receivable Turn Over, untuk mengetahui berapa kali perputaran piutang 

selama satu periode. 

Receivable Turnover  =  

b. Average Collection Period, Periode pengumpulan piutang yang 

menunjukan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan 

piutang selama satu periode. 

Average Collection Period =  

c. Inventory Turnover, yaitu rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan 

persediaan atau rasio untuk mengukurkemampuan dana yang tertanam 

dalam persediaan untuk berputar dalam suatu periode tertentu. 

Inventory Turnover =  

d. Average Days In Inventory, yaitu jumlah hari yang di butuhkan untuk 

menjual persediaan dalam satu periode 

Average Days In Inventory =   

e. Total Assets Turnover, yaitu rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan 

aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 

tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam 

kegiatan perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan 
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dalam kegiatan operasi berputar dalam satu periode tertentu. Tingginya 

Total Assets Turnover menunjukan efektivitas pengunaan harta 

perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva 

yang dimiliki terlalu besar di bandingkan dengan kemampuan untuk 

melakukan usaha. 

Total Assets Turnover =    

d. Rasio Leverage 

Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa besar investasi 

perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio Leverage ini sebenarnya memiliki 

banyak sekali istilah, solvabilitas, struktur pendanaan, struktur modal, ataupun 

struktur utang. Pendanaan perusahaan berasal dari pendanaan internal ataupun 

eksternal. Pendapatan internal diperoleh dari sumber laba ditahan sedangkan 

pendanaan eksternal dapat diperoleh para kreditor atau yang disebut dengan 

hutang dari pemilik, peserta atau pengambilan bagian dalam perusahaan atau 

yang disebut sebagai modal atau ekuitas. 

Rasio Leverage diukur dengan beberapa rasio berikut : 

a. Debt To Total Assets Ratio, yaitu rasio yang menghitung berapa   bagian 

dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang. 

Debt To Total Assets Ratio =  

b. Debt To Equity Ratio, yaitu rasio yang menunjukkan berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 
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hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana 

dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri. Nilai DER 

yang semakin tinggi menunjukan bahwa komposisi total hutang semakin 

besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak 

semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) hal ini 

disebabkan karena akan terjadi beban bunga atas manfaat yang diperoleh 

dari kreditur. DER dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial, instituonal 

investor, ukuran perusahaan, return on assets dan resiko bisnis. Rasio ini 

menunjukan komposisi dari total hutang terhadap total ekuitas. 

Debt To Equity Ratio =  

c. Time Interest Earned Ratio, yaitu rasio untuk mengukur seberapa besar 

keuntungan dapat berkurang (turun) tanpa mengakibatkan adanya 

kesulitan keuangan karena perusahaan tidak mampu membayar bunga.  

Time interest earned ratio =  

d. Capital Adequacy Ratio (CAR), Dikenal juga dengan rasio kecukupan 

modal, rasio ini menunjukan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga 

pengatur yang khusus berlaku bagi industri-industri yang berada di 

bawah pengawasan pemerintah misal nya bank dan asuransi. Rasio ini 

dimaksudkan untuk menilai keamanan dan kesehatan perusahaan dari 

sisi modal pemilik nya. Di indonesia standart CAR adalah 9 – 12 %  
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rasio modal dengan aktiva tertimbang menurut rasio (ATMR) ini 

berlaku di bank. Penentuan ATMR ini ditentukan Bank Indonesia. Rasio 

ini menunjukkan sejauh mana modal pemilik saham dapat menutupi 

aktiva beresiko.  

    Capital Adequacy Ratio  =   

e. Capital Information, yaitu rasio untuk mengukur tingkat pertumbuhan 

suatu perusahaan (khusus nya usaha bank) sehinga dapat bertahan tanpa 

merusak Capital Adequacy Ratio. Semakin besar rasio ini semakin kuat 

posisi modal.  

Capital information =  

e. Market Value Ratio 

a. Dividend Payout Ratio =  

b. Dividend Yield =   

c. Earning Per-share, menggambarkan laba bersih perusahaan yang 

diterima oleh setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja 

menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang 

disediakan untuk pemegang saham.  

Earning Per-share =  

d. Price Earning Ratio, merupakan rasio yang menunjukan berapa besar 

keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham. 

Price Earning Ratio =   
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e. Price Book Value Ratio, merupakan hubungan antara harga saham dan 

nilai buku per lembar saham. Rasio ini bisa juga dipakai sebagai 

pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu saham karena secara 

teoritis nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai bukunya. 

Price Book Value Ratio =  

6.  Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini mengenai 

analisis Rasio Total Assets Turnover, Debt To Total Ratio dan Quick Ratio 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan adalah sebagai berikut: 

Tabel II.1. 

Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Khoirun Nisak 

(2015) 

Pengaruh Total 

Assets Turnover, 

Debt To Total  

Ratio, Quick Ratio 

dan Operating 

Income To Total 

Liability Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2011 

S/D 2013 

Hasil yang diperoleh di dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Total 

Assets Turnover tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Variabel Debt 

To Total Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba. Variabel Quick Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Variabel 

Operating Income to Total 

Liability tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba. Sedangkan secara simultan 

variabel Total Asset Turn Over, 

Debt Ratio,Quick Ratio, dan 

Operating Income to Total 

Liability berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

Yunita Fajarsari Analisis Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan 
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(2015) Quick Ratio (Qr), 

Debt To Equity 

Ratio (Der), Total 

Assets Turnover 

(Tato), Dan Net 

Profit Margin 

(NPM) Terhadap 

Perubahan Laba 

Pada Perusahaan 

Mining And Mining 

Service di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2008-2012 

bahwa pada uji t variabel QR dan 

NPM berpengaruh secara 

signifikan terhadap perubahan 

laba pada perusahaan Mining and 

Mining Service. Sedangkan 

variabel DER dan TATO tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap perubahan laba. Dari 

hasil analisis uji t menunjukkan 

bahwa variabel NPM merupakan 

variabel yang dominan 

pengaruhnya terhadap perubahan 

laba. 

Ima Andriyani 

(2015) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Secara parsial penelitian ini 

menunjukkan hanya Return On 

Asset yang berpengaruh seara 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI. Sedangkan 

variabel Curent Ratio, Debt To 

Asset Ratio dan Total Asset 

Turnover tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

Secara simultan, hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa semua 

variabel (current ratio, debt to 

asset ratio, total asset turover dan 

return on asset) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI. Rasio keuangan 

yang terdiri dari current ratio, 

debt to asset ratio, total asset 

turover dan return on asset 

mempunyai kontribusi sebesar 

25% dalam mempengaruhi 

pertumbuhan laba, sedangkan 

selebihnya sebesar 75% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 

Nara Indri Astuti 

(2014) 

Analisis Rasio 

Keuangan dalam 

Memprediksi 

Hasil analisis uji t di peroleh 

bahwa Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Asset 
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Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Telekomunikasi 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia ( 2011-

2013) 

Turnover, Inventory Turnover, 

Return on Equity berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Sedangkan dan Return on 

Inventory berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hasil 

analisis uji F diperoleh hasil 

bahwa variabel Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, Inventory Turnover, 

Return on Equity dan Return on 

Inventory berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

Malinda Yuliani 

Pascarina 

(2016) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Industri Penghasil 

Bahan Baku yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2011-2013 

Hasil variabel Net Working 

Capital (NWC) berpengaruh 

signifika terhadap Pertumbuhan 

Laba. Variabel Debt to Asset 

Ratio (DR) berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba. Variabel Total Asset 

Turnover (TAT) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Variabel Net 

Profit Margin (NPM) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Sedangkan 

menunjukkan bahwa variabel 

Gross Profit Margin (GPM) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 
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B. Kerangka Konseptual 

 Pertumbuhan laba merupakan kenaikan jumlah laba yang diperoleh 

perusahaan dari satu periode ke periode selanjutnya. Pertumbuhan laba yang 

semakin meningkat sangat diinginkan oleh setiap perusahaan dalam setiap 

tahunnya, karena besarnya laba yang diperoleh sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Pertumbuhan laba suatu produk 

sangat tergantung dari daur hidup produk (Fabozzi, 2000).  

Analisis rasio keuangan digunakan untuk melihat keadaan suatu 

perusahaan dan akan memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan yang 

dapat dijadikan sebagai alat prediksi bagi perusahaan tersebut dimasa depan. 

Rasio keuangan memungkinkan manajer memperkirakan reaksi kreditor dan 

investor dalam memperkirakan bagaimana memperoleh kebutuhan dana, serta 

seberapa besar laba yang sanggup diperoleh (Fahmi, 2015). 

Susanti dan Fuadati (2014) menyatakan analisis rasio keuangan dapat 

membantu para pelaku bisnis dan pihak pemerintah dalam mengevaluasi 

keadaan keuangan perusahaan masa lalu, sekarang, dan memproyeksikan laba 

dimasa yang akan datang. Apabila analisis rasio keuangan dapat dijadikan 

sebagai prediktor pertumbuhan laba, ini merupakan informasi yang cukup 

berguna bagi pemakai laporan keuangan yang secara benar, maupun potensial 

berkepentingan dengan suatu perusahaan. Meythi (2005) menyatakan salah 

satu cara untuk memprediksi laba perusahaan adalah menggunakan rasio 

keuangan. 
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 Berdasarkan tinjauan teori yang dikembangkan maka dapat disajikan 

gambaran kerangka konseptual yang menjelaskan pengaruh antara variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu Total Assets Turnover, Debt To Total 

Assets dan Quick Rasio terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan laba 

perusahaan antara lain sebagai berikut: 

 1. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba. 

Total Asstes Turnover merupakan salah satu rasio aktivitas. Total 

Asstes Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 

semua aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari setiap aset (Kasmir, 2016).   

Semakin besar Total Assets Turnover yang diperoleh perusahaan, 

maka semakin rendah penggunaan seluruh aktiva perusahan dalam memenuhi 

kegiatan penjualannya. Hal ini akan meningkatkan pendapatan dan laba 

perusahaan. Tinggi rendahnya Total Asstes Turnover akan mempengaruhi 

tinggi rendahnya pertumbuhan laba (Rachmawati, dan Hamdayani, 2014).  

Adapun menurut Ang adalah Semakin cepat perputaran aktiva suatu 

perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka pendapatan 

yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat besar (Ang, 1997).  
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 2. Pengaruh Debt To Total Assets Terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt To Total Assets Rasio (DAR) merupakan salah satu rasio 

solvabilitas. Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 

usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri (Kasmir, 

2014).   

Debt To Total Assets Rasio menunjukkan perbandingan antara total 

kewajiban (hutang) dengan seluruh assets yang dimiliki perusahaan. Dalam 

hutang dikenal dengan istilah pisau bermata dua, dimana satu sisi hutang 

mampu memberikan kontribusi untuk perusahaan meningkatkan laba, disatu 

sisi lain hutang juga bisa menurunkan pendapatan perusahaan karena 

pembayaran bungan oleh hutang tersebut.  

Debt To Total Assets Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa tidak 

adanya efisiensi  kinerja dari perusahaan dalam mengoptimalkan assets yang 

mereka miliki sendiri untuk menjamin seluruh hutang perusahaan sehingga 

semakin tinggi Debt To Total Rasio maka akan semakin rendah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilan laba perusahaan (Mamduh dan Halim, 2009).  

Berpengaruhnya Debt To Total Rasio terhadap pertumbuhan laba 

menunjukkan bahwa hasil penggunaan dana utang untuk membiayai aset yang 

digunakan perusahaan dapat membantu proses untuk meningkatkan penjualan 

(Nuryanto dan Oktanto, 2014). 
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 3. Pengaruh Quick Rasio terhadap Pertumbuhan Laba. 

Quick rasio (acid test rasio) sering disebut dangan istilah rasio cepat. 

Rasio cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari 

pada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang 

dianggap assets lancar yang sedikit tidak likuid (Fahmi, 2015). Mengetahui 

Quick Rasio suatu perusahaan akan semakin mudah memprediksi 

kemungkinan pemberian kredit oleh kreditur. Kredit yang diberikan oleh 

kreditur dapat memudahkan aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan lebih 

mudah menghasilkan laba (Widhi, 2011).  

Menurut Sawir (2009), Quick Rasio umumnya dianggap baik adalah 

jika semakin besar Quick Rasio yang dihasilkan oleh suatu perusahaan maka 

semakin baik kondisi perusahaan.  

Semakin kecil hasil Quick Rasio maka perusahaan mengunakan  kredit 

yang diberikan oleh kreditur dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kegiatan operasional perusahaan untuk mendapatkan laba. Semakin 

bertambahnya Quick Rasio maka perusahaan tidak terlalu memanfaatkan 

kredit dari kreditur untuk melakukan kegiatan operasional guna menghasilkan 

laba.  
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Berdasarkan pernyataan tersebut maka kerangka pemikiran penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar II.1. 

Kerangka Konseptual 

 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konsep diatas terdapat hipotesis dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Rasio Total Assets Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan   

laba. 

2.  Debt To Total Assets berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

3. Quick Rasio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

4. Rasio Total Assets Turnover, Debt To Total Assets dan Quick Rasio 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan  laba. 

 

Pertumbuhan laba 

Total Assets Turnover 

Debt To Total Assets 

Quick Rasio 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Asosiatif. 

Penelitian Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungannya 

bisa secara simetris (sejajar), kausal (sebab-akibat) dan interaktif (saling 

memengaruhi).  

 

B. Definisi Operasional Variabel 

1) Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang tergantung pada variabel 

lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan jumlah laba yang diperoleh 

perusahaan dari satu periode ke periode selanjutnya. Pertumbuhan laba 

yang semakin meningkat sangat diinginkan oleh setiap perusahaan dalam 

setiap tahunnya, karena besarnya laba yang diperoleh sangat berpengaruh 

Ujjiterhadap kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Pertumbuhan laba 

suatu produk sangat tergantung dari daur hidup produk (Fabozzi, 2000). 
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Menurut Machfoedz (dalam Mutmainnah, 2016) pertumbuhan 

laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan 

laba periode sebelumnya kemudian dibagi laba pada periode sebelumnya.  

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut (Sofyan, 2010) : 

 =  

Keterangan: 

 = Pertumbuhan Laba 

 = Pertumbuhan Laba Periode Sekarang 

 = Pertumbuhan Laba Periode Sebelumnya 

2) Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Rasio 

Total Assets Turnover, Debt To Total Assets, dan Quick Ratio. 

Pengukuran rasio-rasio tersebut adalah sebagai berikut (Hani, 2015): 

a. Rasio Total Assets Turnover : yaitu rasio untuk mengukur 

efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu 

periode. 

b. Debt To Total Assets : yaitu rasio yang menghitung berapa   

bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai dengan 

hutang. 
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c. Quick Ratio : merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

mengambil data keuangan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 – 2017, dan melalui 

website Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. Hal ini dilakukan melalui 

pertimbangan bahwa mudahnya bagi peneliti untuk mengakses ke Pusat 

Informasi Pasar Modal. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan November 2018 sampai 

bulan Maret 2019. Adapun rencana waktu penelitian penulis adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel III.1. 

Rencana Waktu Penelitian 

 

Keterangan 2018 2019 

 November Desember Januari Februari Maret 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengaujuan Judul                      

Penyusunan 

Proposal 

                    

Bimbingan 

Proposal 

                    

Seminar                     

Penyusunan 

Skripsi 

                    

Bimbingan Skripsi                     

Sidang Meja Hijau                     

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013 sampai 2017 berjumlah 18 perusahaan. Penelitian ini merupakan 

studi empirik karena struktur penelitian disusun dengan tujuan 

membuktikan atau menguji hipotesis secara empiris. 
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2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  

Purposive Sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian 

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 

diperoleh nantinya lebih representatif (Sugiyono, 2010).  

Adapun kriteria yang digunakan adalah perusahaan Food and 

Beverages yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap dari tahun 

2013 sampai 2017. Berikut nama-nama perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai 

dengan 2017 yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Table III.2.  

Sampel Penelitian  

 

No. Emiten Nama Perusahaan Kriteria 

sampel 

1. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk  

2. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk  

3. CAMP Campina Ice Cream Industry  

4. CEKA  Wilmar Cahaya Industry Tbk  

5. CLEO Sariguna Primatirta Tbk  

6. DLTA Delta Djakarta Tbk  

7. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk  

8. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

9. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk  

10. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk  

11. MYOR Mayora Indah Tbk  

12. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk  

13. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  

14. ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk  

15. SKBM Sekar Bumi Tbk  
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16. SKLT Sekar Laut Tbk  

17. STTP Siantar Top Tbk  

18. ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Tranding 

Company Tbk 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI), 2018 

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel di atas, maka 

perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 13 

perusahaan dari 18 perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai dengan 2017 

dengan 35 data 

E. Jenis dan Sumber Data  

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Jenis Data  

Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang digunakan untuk mengolah data dan 

menganalisa data yang diperoleh berupa angka-angka dan dihitung dengan 

menggunakan rumus. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

dari 13 perusahaan dengan 65 amatan penelitian (13 x 5) selama periode 

2013 sampai 2017, di mana pada masing-masing perusahaan setiap runtun 

waktu tersebut terdapat 3 variabel independent yaitu, Rasio Total Assets 

Turnover, Debt To Total Assets, Quick Ratio dan 1 variabel dependen 

yaitu Pertumbuhan Laba. 
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2) Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder diperoleh dengan cara studi kepustakaan dan 

pencatatan dokumen, yaitu dengan mengumpulkan data dan mengambil 

informasi dari buku-buku referensi, dokumen, jurnal, artikel dan internet 

yang dianggap relevan dengan masalah yang diteliti. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah mengambil informasi 

melalui website Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id yang berupa data 

laporan keuangan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai dengan 2017. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan proses perolehan dokumen dengan 

mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen dan data-data yang 

diperlukan. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai 2017. Metode ini 

digunakan untuk memahami dan mempelajari literature yang memuat 

pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. 

1. Statistik Deskriptif 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik desktiptif, 

yaitu suatu teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dari nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih kemudian membuat 

perbandingan atau menghubungkan antara variabel yang satu dan yang 

lainnya dilanjutkan dengan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Statistik desktiptif menginformasikan nilai 

minimum, maksimum, mean, standar deviasi, dan menguji apakah data 

berdistribusi normal atau tidak (Wijaya, 2011).  

Analisis deskriptif dilakukan antara lain dengan menggunakan alat 

analisis. Adapun alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih guna mendapatkan 

hasil yang terbaik. Dalam menggunakan regresi berganda harus 

menghindari adanya kemungkinan penyimpangan asumsi-asumsi klasik. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, untuk 

mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan 

yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi 

asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji 

normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah apabila keduanya mempunyai distribusi 

normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas dapat 

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada gambar dari 

grafik Normal Probablity Plot. Jika titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal maka data tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui 

apakah suatu data tersebut normal atau tidak secara statistik maka 

dilakukan uji normalitas menurut Kolmogorov-Smirnov satu arah atau 

analisis grafis. Uji Kolmogorov-Smirnov dua arah menggunakan 

kepercayaan 5%. Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya 

data yang akan diolah adalah sebagai berikut : 
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1. Apabila hasil signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka data 

terdistribusi normal. 

2. Apabila hasil signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka data 

tersebut tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2013), uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel bebas, model yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi yang tinggi di antara variabel bebas. Uji multikolinearitas ini 

dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Nilai Tolerance di atas (>) 0,1 dan nilai VIF di bawah (<) 10. 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar varibel bebas 

dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
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Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya (Trihendradi, 2009). 

Tabel III.3.  

Tabel Autokorelasi 

 

Nilai Durbin Watson (DW) Keterangan 

< 1,10 Ada autokorelasi 

1,10 – 1,54 Tanpa kesimpulan 

2,64 – 2,90 Tanpa kesimpulan 

> 2, 91 Ada autokorelasi 

1,55 – 2,46 Tidak ada autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang Homoskedastisitas dan tidak terjadi Heteroskedastisitas. Data 

tidak terkena heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih besar dar 

0.05 (Ghozali, 2013). 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda harus digunakan untuk 

menguji pengaruh antara variabel independen yaitu  Rasio Total Assets 

Turnover, Debt To Total Assets, dan Quick Rasio terhadap pertumbuhan 

laba sebagai variabel dependen. Persamaan regresi dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

Rumus : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan:  

Y = Perubahan Laba 

a = Konstanta 

bi = Koefisien Regresi (I = 1,2,3,4,5,6) 

X1 = Assets Turnover 

X2 = Rasio Debt To Total Assets 

X3 = Quick Rasio 

e = Standar eror (tingkat kesalahan) 
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4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji koefisien 

determinasi, uji statistik t, dan uji statistik F. Uji koefisien determinasi 

yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Uji signifikansi parameter individual (uji 

statistik t) digunakan untuk menguji hubungan masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji signifikansi simultan (uji 

statistik F), menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. 

a.  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Uji Statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah :  

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara individual 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).  

2. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).  

Uji t dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t 

masing-masing variabel pada output hasil regresi menggunakan SPSS 

17.0 dengan significance level 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikansi 

lebih besar dari α maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
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signifikan), yang berarti secara individual variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari α maka hipotesis diterima 

(koefisien regresi signifikan), berarti secara individual variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang 

digunakan fit. Dasar pengambilan keputusannya adalah :  

1. Jika F-hitung < F-tabel, maka model regresi tidak fit (hipotesis 

ditolak).  

2. Jika F-hitung > F-tabel, maka model regresi fit (hipotesis 

diterima).  

Uji F dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 

fFpada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan significance 

level 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari α maka 

hipotesis ditolak, yang berarti model regresi tidak fit. Jika nilai 

signifikan lebih kecil dari α maka hipotesis diterima, yang berarti 

bahwa model regresi fit atau nilai signifikansinya ≤ 0.05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak.  
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5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, Imam. 

2005:83). Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

Di mana : 

 =  =  =  

 

 =  =   

Keterangan: 

a. R2 : Koefisien determinasi majemuk, yaitu proporsi variabel 

terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas secara 

bersama-sama. 

b. ESS : Jumlah kuadrat yang dijelaskan atau nilai variabel terikat 

yang ditaksir di sekitar rata-rata. 

c. TSS : Total nilai variabel terikat sebenarnya di sekitar rata-rata 

sampelnya. 

Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang 

diperoleh. Sebaliknya jika nilai R2 mendekati 0 maka menunjukkan 

semakin tidak tepatnya garis regresi untuk mengukur data observasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambar Umum 

Objek penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017. Perusahaan yang 

memenuhi kriteria sampel penelitian berjumlah 13 perusahaan dengan time series 

5 tahun sehingga jumlah observasi penelitian berjumlah 65 data observasi. 

Variabel independen yang digunakan adalah Rasio Total Assets Turnover, Rasio 

Debt to Total Assets, dan Quick Rasio. Sedangkan variabel dependen pada 

penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Penelitian ini menggunakan uji asumsi 

klasik serta uji regresi berganda. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk 

melihat dan menganalisa pengaruh antara Rasio Total Assets Turnover, Rasio Debt 

to Total Assets, dan Quick Rasio terhadap pertumbuhan laba. Teknik analisis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik. Analisis statistik merupakan 

analisis yang mengacu SPSS. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi spss. 
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2. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan penjelasan mengenai nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi dari variabel-variabel 

independen dan variabel dependen. 

Tabel IV.1. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TATO 65 ,06 2,89 1,1195 ,57365 

DAR 65 ,10 3,15 1,3649 ,69736 

QR 65 ,29 3,36 1,1957 ,65701 

PERTUMBUHAN LABA 65 -2,18 3,59 ,2671 ,84689 

Valid N (listwise) 65     

       Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

Pada tabel IV.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 65 sampel data yang diambil dari Laporan 

Keuangan Publikasi masing-masing perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017. Berdasarkan 

data dari tabel di atas, maka statistik deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Jumlah sampel (N) sebanyak 65. 

2. Variabel independen pertama yaitu Total Assets Turnover (TATO) atau X1 

memiliki nilai minimum 0,06 dan nilai maksimum 2,89 dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 1,1195 dan standar deviasi adalah 0,57365. 
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3. Variabel independen kedua yaitu Rasio Debt to Total Assets (DAR) atau X2 

memiliki nilai minimum 0,10 dan nilai maksimum 3,15 dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 1,3649 dan standar deviasi adalah 0,69736. 

4. Variabel independen ketiga yaitu Quick Rasio atau X3 memiliki nilai 

minimum 0,29 dan nilai maksimum 3,36 dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 1,1957 dan standar deviasi adalah 0,65701. 

5. Variabel dependen Pertumbuhan Laba (Y) memiliki nilai minimum - 2,18 

dan nilai maksimum 3,59 dengan rata-rata (mean) sebesar 0,2671 dan 

standar deviasi adalah 0,84689. 

 

Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa data variabel independen 

yaitu Rasio Total Assets Turnover (X1), Rasio Debt to Total Assets (X2), dan 

Quick Rasio (X3) dengan variabel dependen yaitu Pertumbuhan Laba (Y) 

menunjukkan hasil yang baik, hal tersebut karena hasil standar deviasi pada tabel 

IV.1. diatas lebih kecil dari nilai rata-rata (mean). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menghasilkan suatu model regresi yang baik, analisis regresi 

memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. 

Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan 

perbaikan terlebih dahulu. 
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a. Uji Normalitas  

  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual 

berdistribusi normal. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah 

residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis: 

 Ho : Data residual berdistribusi normal 

 Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

  Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima dan 

sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka Ha ditolak. 

Tabel IV.2. 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .77365600 

Most Extreme Differences Absolute .156 

Positive .156 

Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.255 

Asymp. Sig. (2-tailed) .086 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

      Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel IV.2. diatas dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari nilai 
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Asymp.Sig (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov 0,086 yang berarti lebih besar 

dari 0,05. Setelah data tersebut berdistribusi normal, untuk selanjutnya dapat 

dilakukan dengan uji asumsi klasik lainnya. Berikut ini dilampirkan grafik 

histogram dan grafik p-plot data yang telah berdistribusi normal. 

 
 

Gambar IV.1. 

Historgram  

 

   Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

Grafik histogram di atas ditunjukkan oleh data yang telah terdistribusi 

secara normal. Hal ini dapat dilihat dari grafik histogram yang menunjukkan 

distribusi data mengikuti garis diagonal yang tidak menceng (skewness) kiri 

maupun menceng ke kanan. Selain itu, hal ini juga didukung dengan hasil uji 
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normalitas dengan menggunakan grafik plot yang ditampilkan pada gambar 

IV.2. dibawah sebagai berikut: 

 
Gambar IV.2. 

Grafik Normal P-Plot 

 

Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

Untuk mendeteksi penyebaran nilai P-P Plot dapat dilihat dengan 

syarat, jika penyebaran titik-titik mendekati garis linier, maka data dikatakan 

berdistribusi normal. Dari gambar di atas, penyebaran data yang ditunjukkan 
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dengan titik-titik seluruhnya mengikuti arah garis linier, maka dapat dikatakan 

penyebaran data adalah normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance di atas (>) 0,1 dan nilai VIF 

di bawah (<) 10. 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model 

regresi. 

2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas antar varibel bebas dalam model regresi. 
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Tabel IV.3. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 TATO .973 1.028 

DAR .980 1.021 

QR .989 1.012 

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN 

LABA 

 

         Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

 Dari tabel IV.3 diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas 

dari adanya multikolinieritas. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

membandingkannya dengan nilai Tolerence atau VIF. Masing-masing 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

Tolerence yang lebih besar dari 0,10. Jika dilihat dari VIF-nya, bahwa 

masing-masing variabel bebas lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam variabel 

bebasnya. 

c. Uji Autokorelasi 

  Dalam uji autokolerasi ini kita dapat menguji apakah dalam model 

regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan-kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi 

autokorelasi dalam model regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh 

menjadi tidak akurat. Sehingga model regresi yang baik adalah model regresi 
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yang bebas autokorelasi. Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian Durbin-

Watson (D-W). Hasil uji Durbin-Watson ditunjukkan pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.4. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .407
a
 .165 .124 ,79245 2.233 

a. Predictors: (Constant), QR, DAR, TATO 

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 

             Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

  Berdasarkan tabel IV.4. diatas menunjukkan hasil uji autokorelasi 

variabel penelitian. Berdasarkan hasil pengujiannya dapat dilihat bahwa tidak 

terjadi autokorelasi antar kesalahan pengganggu antar periode. Hal tersebut 

dilihat dari nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar 2,233. Angka D-W  pada hasil 

uji autokorelasi diatas berada diantara 1,55 – 2,46 . Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada autokorelasi positif maupun negatif. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
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homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Situmorang et al, 

2008).  

  Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model regresi dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model regresi 

tersebut. Analisis terhadap gambar scatterplot yang menyatakan bahwa suatu 

model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas apabila titik-titik data 

menyebar di atas dan dibawah atau di sekitar angka 0 serta penyebaran 

titiktitik data tersebut tidak berpola. Berikut ini adalah gambar scatterplot 

untuk model regresi dalam penelitian ini: 

 

Gambar IV.3. 

Plot Uji Heterokedastisitas 
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     Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

  Berdasarkan Gambar IV.3. terlihat titik-titik menyebar secara acak 

tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi 

layak dipakai untuk Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai 

2017 berdasarkan masukan variabel independen TATO, DAR dan QR. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian. 

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda yang digunakan untuk menguji apakah variabel independen yaitu 

Rasio Total Assets Turnover (TATO), Rasio Debt to Total Assets (DAR), dan 

Quick Rasio (QR) terhadap Pertumbuhan Laba (PL). 

Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 = α + TATO + DAR + QR + e 

Keterangan: 

  = Pertumbuhan Laba 

α  = Konstanta 

 = Koefisien Regresi 

TATO = Total Assets Turnover 

DAR  = Debt To Total Assets 

QR = Quick Rasio 

e  = Error term, yaitu tingkat kesalahan dalam penelitian 
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Berikut ini adalah hasil analisis regresi berganda: 

Tabel IV.5. 

Hasil Uji Statistik t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.528 .335  -1.578 .120 

TATO .521 .175 .353 2.974 .004 

DAR -.118 .144 -.097 -.820 .415 

QR .312 .152 .242 2.057 .044 

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 

    Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

Berdasarkan Tabel IV.5.  dapat dibuat persamaan regresi berganda sebagai berikut : 

 = - 0,528+ 0,521 TATO - 0,118 DAR + 0,312 QR + e 

Dari persamaan regresi diatas di atas dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Konstan sebesar –0,528 dengan arah hubungan negatif, apabila variabel 

independen dianggap konstan, maka nilai pertumbuhan laba sebesar -0,528. 

2. Variabel TATO memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,521. Tetapi 

nilai signifikan menunjukkan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,004 dalam hal ini 

menunjukkan bahwa variabel TATO berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

secara signifikan. 

3. Variabel DAR memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar – 0,118 yang 

berarti setiap peningkatan DAR sebesar 1 % akan menurukan pertumbuhan laba 

sebesar 31%, dengan catatan variabel lain dianggap tetap (cateris paribus). 
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4. Nilai koefisien regresi dalam variabel QR sebesar 0,312. Nilai signifikan 

menunjukkan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,044 dalam hal ini menunjukkan 

bahwa variabel QR berpengaruh terhadap pertumbuhan laba secara signifikan. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu 

Rasio Total Assets Turnover (TATO), Rasio Debt To Total Assets (DAR), dan 

Quick Rasio (QR) dan Pertumbuhan Laba  mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan atau tidak. 

Tabel IV.6. 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.528 .335  -1.578 .120 

TATO .521 .175 .353 2.974 .004 

DAR -.118 .144 -.097 -.820 .415 

QR .312 .152 .242 2.057 .044 

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 

           Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  
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Berdasarkan  Tabel IV.6. di atas, maka kesimpulan dari Uji-t adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Rasio Total Assets Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan 

Laba pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017. 

Nilai signifikansi untuk variabel Rasio Total Assets Turnover 

(TATO) adalah sebesar 0,004 < 0,05, nilai t-hitung untuk variabel 

Rasio Total Assets Turnover (TATO) = 2,974 dan t-tabel untuk df= n-

k (65-3) = 62 di mana α = 5% sehingga diketahui nilai t-tabel = 

1,99897. Maka t-hitung > t-tabel (2,974 > 1,99897). Dari hasil di atas, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Total Assets Turnover (TATO) 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba. 

2. Pengaruh terhadap Rasio Debt To Total Assets (DAR) terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017. 

Nilai signifikansi untuk variabel Rasio Debt To Total Assets 

(DAR) adalah sebesar 0,415 > 0,05, nilai t-hitung untuk variabel Rasio 

Debt To Total Assets (DAR)  = -0,820 dan t-tabel untuk df= n-k (65-3) 

= 62 di mana α = 5% sehingga diketahui nilai t-tabel = 1,99897. Maka 

t-hitung < t-tabel (- 0,820 < 1,99897). Dari hasil di atas, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Rasio Debt To Total Assets (DAR) secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba. 
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3. Pengaruh Quick Rasio (QR) terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017. 

Nilai signifikansi untuk variabel Quick Rasio (QR) adalah 

sebesar 0,044 < 0,05, nilai t-hitung untuk variabel Quick Rasio (QR) = 

2,057 dan t-tabel untuk df = n-k (65-3) = 62 di mana α = 5% sehingga 

diketahui nilai t-tabel = 1,99897 maka t-hitung > t-tabel (2,057 < 

1,99897). Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Quick 

Rasio (QR) secara parsial berpengaruh terhadap variable pertumbuhan 

laba. 

b. Uji Simultan (Uji Statistik F)  

Untuk melihat pengaruh seluruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama (simultan) pada model regresi 

berganda digunakan uji F.  

Tabel IV.7. 

Hasil Uji Statistik F 

 

 

         

 

      

 

Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019).  

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.596 3 2.532 4.032 .011
a
 

Residual 38.307 61 .628   

Total 45.903 64    

a. Predictors: (Constant), QR, DAR, TATO 

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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Untuk menguji hubungan secara simultan antara variabel Rasio 

Total Assets Turnover (TATO), Rasio Debt To Total Assets (DAR), dan 

Quick Rasio (QR) terhadap pertumbuhan laba menggunakan uji kelinieran 

persamaan regresi seperti yang ditunjukkan pada Tabel IV.7. di atas. 

Berdasarkan Tabel IV.7. diperoleh nilai F-hitung sebesar 4,032 > F-tabel 

sebesar 2,76 dan sig = 0,011 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen (TATO, DAR, dan QR) berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap pertumbuhan laba. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi berganda 

ditunjukkan oleh nilai R Square. Hasil pengujian koefisien determinasi (R 

Square) dapat dilihat pada Tabel IV.8. berikut ini: 

Table IV.8. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .407
a
 .165 .124 ,79245 

a. Predictors: (Constant), QR, DAR, TATO 

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 

      Sumber: Output SPSS, diolah oleh penulis (2019). 

 

Berdasarkan Tabel IV.8. nilai R Square adalah 0,165 yang 

berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
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independen adalah sebesar 16,5% sedangkan sisanya 83,5% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

 

B. Pembahasan  

 Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 3 bagian utama yang akan 

dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Rasio Total Assets Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total 

Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil uji hipotesis 

secara parsial menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel Rasio Total 

Assets Turnover (TATO) = 2,974 dan t-tabel untuk df= n-k (65-3) = 62 di mana 

α = 5% sehingga diketahui nilai t-tabel = 1,99897. Maka t-hitung > t-tabel 

(2,974 > 1,99897). Sedangkan  nilai signifikansi untuk variabel Rasio Total 

Assets Turnover (TATO) adalah sebesar 0,004 < 0,05, yang berarti nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Total Assets Turnover (TATO) secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel Pertumbuhan Laba. 
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Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel  Total Assets 

Turnover dapat digunakan sebagai dasar menentukan besar kecilnya 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga perubahan pada rasio ini mempengaruhi 

perubahan pada tingkat Pertumbuhan Laba. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nisak (2015) yang dimana dalam penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

sehingga perubahan pada rasio ini begitu besar mempengaruhi perubahan pada 

tingkat Pertumbuhan Laba. Hal ini dapat dikaitkan dari pembahasan diatas 

tentang pengaruh Total Assets Turnover  terhadap Pertumbuhan Laba dimana 

dikatakan bahwa  perusahaan menambah modal melalui hutang untuk 

menambah aktiva tetapnya sehingga untuk meningkatkan produksi maka 

perusahaan menggunakan hutang sebagai modalnya.  

Perusahaan Food and Beverages, efektif dalam penggunaan aktivanya 

untuk menghasilkan total perjualan bersih dimana perputaran aktiva yang cepat 

diikuti dengan penjualan yang tinggi sehingga mampu menghasilkan laba. 

Semakin tinggi rasio Total Assets Turnover  menunjukkan semakin efektif 

perusahaan dalam penggunaan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan 

bersih. Semakin efektif perusahaan menggunakan aktivanya untuk 

menghasilkan penjualan bersihnya menunjukkan semakin baik kinerja yang 

dicapai oleh perusahaan. Semakin besar Total Assets Turnover  akan semakin 

baik karena berarti akan semakin efesien seluruh aktiva yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan penjualan (Ang, 2007).  
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Total Assets Turnover  dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan 

total aktiva lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, Total Assets Turnover  

dapat diperbesar dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain 

diusahakan agar penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan 

aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai dengan pengurangan relative 

terhadap aktiva. 

Hal ini menunjukkan semakin baik kinerja yang dicapai oleh 

perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Fajarsari (2015) yang menyatakan bahwa Total Assets Turnover  tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

  

2. Pengaruh Rasio Debt To Total Assets (DAR) terhadap Pertumbuhan Laba. 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt To Total 

Assets pada perusahaan  Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Nilai signifikansi untuk variabel Debt To Total Assets (DAR) 

adalah sebesar 0,415 > 0,05, nilai t-hitung untuk variabel Debt To Total Assets 

(DAR)  = -0,820 dan t-tabel untuk df= n-k (65-3) = 62 di mana α = 5% 

sehingga diketahui nilai t-tabel = 1,99897. Maka t-hitung < t-tabel (- 0,820 < 

1,99897). Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Debt To Total 

Assets (DAR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan 

Laba. Hal ini menunjukkan bahwa menurunnya Debt To Total Assets tidak 

diikuti dengan meningkatnya Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



73 

 

 
 

Dilihat dari beberapa perusahaan Food and Beverages bahwa ditemukan 

adanya total hutang yang mengalami penurunan. Apabila hutang yang dimiliki 

perusahaan terlalu rendah ini tidak membuat meningkatnya laba perusahaan. 

Penurunan hutang maka beban bunga menurun, dan beban bunga menurun 

dapat meningkatkan laba perusahaan. 

Semakin tinggi rasio Debt To Total Assets (DAR), maka semakin besar 

risiko keuangannya. Peningkatan risiko yang dimaksud adalah kemungkinan 

terjadinya default karena perusahaan terlalu banyak melakukan pendanaan asset 

dari hutang. Dengan adanya risiko gagal bayar, maka biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatasi masalah ini semakin besar. Hasil 

penelitian ini tidak sebanding dengan hasil penelitian oleh Andriyani (2015) 

yang menyatakan bahwa secara parsial Debt To Total Assets (DAR) memiliki 

pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

Dengan demikian analisis yang diberikan adalah bahwa Debt To Total 

Assets (DAR) yang sangat tinggi akan menurunkan laba perusahaan karena 

meningkatnya biaya bunga dan resiko gagal bayar, namun apabila Debt To 

Total Assets (DAR) meningkat dengan wajar akan membantu kemampuan 

pendanaan operasional perusahaan tersebut dalam rangka meningkatkan 

profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2012), menyatakan bahwa apabila Debt To Total 

Assets (DAR) tinggi artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka 

sulit untuk perusahaan memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang 
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dimilikinya. Apabila rasionya rendah semakin kecil perusahaan dibiayai dengan 

hutang dan dengan meningkatnya hutang maka akan menurunkan laba begitu 

sebaliknya apabila hutang menurun maka laba yang dhasilkan akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nisak (2015), yang 

menyatakan bahwa Debt To Total Assets (DAR) tidak memiliki pengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

3. Pengaruh Quick Rasio (QR)  terhadap Pertumbuhan Laba. 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Quick Rasio pada 

perusahaan  Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Nilai signifikansi untuk variabel Quick Rasio (QR) adalah sebesar 0,044 < 0,05, 

nilai t-hitung untuk variabel Quick Rasio (QR) = 2,057 dan t-tabel untuk df = n-

k (65-3) = 62 di mana α = 5% sehingga diketahui nilai t-tabel = 1,99897 maka 

t-hitung > t-tabel (2,057 < 1,99897). Dari hasil di atas, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Quick Rasio (QR) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan laba. 

Quick Rasio suatu perusahaan akan semakin mudah memprediksi 

kemungkinan pemberian kredit oleh kreditur. Kredit yang diberikan oleh 

kreditur dapat memudahkan aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan lebih 

mudah menghasilkan laba (Widhi, 2011). Quick Rasio umumnya dianggap baik 

adalah jika semakin besar Quick Rasio yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

maka semakin baik kondisi perusahaan.  
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Semakin kecil hasil Quick Rasio (QR) maka perusahaan mengunakan  

kredit yang diberikan oleh kreditur dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kegiatan operasional perusahaan untuk mendapatkan laba. Semakin 

bertambahnya Quick Rasio (QR) maka perusahaan tidak terlalu memanfaatkan 

kredit dari kreditur untuk melakukan kegiatan operasional guna menghasilkan 

laba. Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian Fajarsari (2015) yang 

menyatakan bahwa Quick Rasio (QR) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nisak (2015) yang 

menyatakan bahwa Quick Rasio (QR) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

4. Pengaruh Total Assets Turnover, Rasio Debt To Total Assets, dan Quick 

Rasio Secara Bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba. 

Hasil penelitian yang diperoleh mengeni pengaruh Total Assets 

Turnover (TATO), Rasio Debt To Total Assets (DAR), dan Quick Rasio (QR) 

terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 – 2017. Dari uji 

ANNOVA (Analysis Of Varaince) pada tabel di atas didapat F-hitung sebesar 

4,032 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 sedangkan F-tabel diketahui 

sebesar 2,76. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa F-hitung > F-

tabel (4,032 >2,76). Dapat disimpulkan bahwa variabel Total Assets Turnover 

(TATO), Rasio Debt To Total Assets (DAR), dan Quick Rasio (QR) secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
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Total Assets Turnover (TATO)  mengukur intensitas perusahaan dalam 

menggunakan aktivitanya. Ukuran penggunaan aktivita paling relevan adalah 

penjualan, karena penjualan paling tinggi bagi laba. Total Assets Turnover 

(TATO), merupakan rasio antara jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah 

penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio ini merupakan ukuran 

sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan perusahaan 

untuk menunjukkan berapa kali aktiva berputar dalam periode tertentu.  

Total Assets Turnover (TATO) dipengaruhi oleh besar-kecilnya 

penjualan dan total aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap. Dalam hal 

ini Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

pada perusahaan. Sehingga perubahan pada rasio ini begitu besar 

mempengaruhi perusahaan pada tingkat Pertumbuhan Laba perusahaan. Dalam 

hal ini penjualan perusahaan begitu mempengaruhi tingkat laba yang artinya 

penjualan yang meningkat dan laba yang diperoleh sebanding dengan penjualan 

yang mengalami peningkatan.  

Perusahaan Food and Beverages efektif dalam penggunaan aktivanya 

untuk menghasilkan total penjualan bersih dimana perputaran aktiva yang cepat 

diikuti dengan penjualan yang tinggi sehingga mampu menghasilkan laba. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan dalam menghasilkan 

total penjualan bersih. Semakin tinggi rasio Total Assets Turnover (TATO) 

menunjukkan semakin efektif perusahaan menggunakan aktivanya untuk 

menghasilkan penjualan bersihnya menunjukkan semakin baik kinerja yang 

dicapai oleh perusahaan. 
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Debt To Total Assets (DAR) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. Debt To Total Assets 

(DAR) adalah rasio yang mengukur sejauhmana besarnya utang dapat ditutupi 

oleh modal sendiri. Rasio ini menujukkan komposisi atau struktur modal dari 

total utang terhadap total modal yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi Debt 

To Total Assets (DAR) menunjukkan komposisi total utang (jangka pendek dan 

jangka panjang) semakin besar disbanding dengan total modal sendiri, sehingga 

berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). 

Berdasarkan penelitian ini Debt To Total Assets (DAR) tidak memiliki 

pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya pergerakan searah antara variabel Debt To Total Assets (DAR) terhadap 

Pertumbuhan Laba sehingga pada saat Debt To Total Assets (DAR) meningkat 

maka Pertumbuhan Laba juga akan meningkat, namun apabila Debt To Total 

Assets (DAR) menurun maka akan menurunkan tingkat Debt To Total Assets 

(DAR). Jika hutang perusahaan mengalami peningkatan hutang yang digunakan 

perusahaan sebagai modal. Hutang yang meningkat akan digunakan untuk 

menambah aktiva tetap perusahaan dimana dari beberapa perusahaan aktiva 

tetap mengalami peningkatan sehingga dengan penambahan aktiva tetap maka 

jumlah produksi ikut meningkat dengan diimbangi beban bunga yang 

bertambah dan perusahaan pun harus mampu membayar beban bunga yang 

semakin bertambah. Sedangkan jika produksi meningkat maka laba yang 

dihasilkan perusahaan juga semakin meningkat dan kemampuan perusahaan 

untuk menutupi beban bunga semakin baik. 
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Quick Ratio (QR) merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar yang lebih likuid. Quick rasio (QR) sering disebut dangan istilah rasio 

cepat. Rasio cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti 

dari pada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang 

dianggap assets lancar yang sedikit tidak likuid. Mengetahui Quick rasio (QR) 

suatu perusahaan akan semakin mudah memprediksi kemungkinan pemberian 

kredit oleh kreditur. Kredit yang diberikan oleh kreditur dapat memudahkan 

aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan lebih mudah menghasilkan laba. 

Dalam peneltian ini dimana Quick rasio (QR) memiliki pengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil hasil 

Quick Rasio (QR) maka perusahaan mengunakan  kredit yang diberikan oleh 

kreditur dan dapat digunakan untuk meningkatkan kegiatan operasional 

perusahaan untuk mendapatkan laba. Sedangkan jika semakin bertambahnya 

Quick Rasio (QR) maka perusahaan tidak terlalu memanfaatkan kredit dari 

kreditur untuk melakukan kegiatan oprasional guna menghasilkan laba. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas 

mengetahui pengaruh Total Assets Turnover, Rasio Debt To Total Assets, dan 

Quick Rasio secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba dengan tingkat 

hubungan sebesar 16,5% yang berarti ada 83,5% dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan  Net Profit 

Margin  (Kasmir, 2016; Fajarsari, 2015; Astuti; 2014; Pascarina, 2016).  
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Curent Ratio dalam perusahaan Food and Beverages ialah untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo. Rasio lancar menjelaskan sejauh mana 

aktiva lancar dapat memenuhi kewajiban-kewajiban lancar. Apabila rasio lancar 

rendah, maka dapat dikatakan jika perusahaan kurang modal untuk membayar 

hutang. Namun, hasil pengukuran rasio tinggi belum tentu kondisi perusahaan 

sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik 

mungkin. Adanya kas yang tidak digunakan sebaik mungkin maka dapat 

menyebabkan banyaknya dana yang menganggur sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. 

Debt To Equity Ratio dalam perusahaan Food and Beverages ialah 

untuk mengetahui modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang. Semakin 

tinggi nilai Debt To Equity Ratio dapat menunjukkan semakin tinggi nilai 

pendanaan yang disediakan pemilik modal dan akan berdampak buruk terhadap 

kinerja perusahaan karena dapat mengurangi pertumbuhan laba. Sebaliknya 

semakin rendah Debt To Equity Ratio menunjukkan kinerja perusahaan yang 

semakin baik sehingga tingkat pengembalian akan semakin tinggi dan 

mempengaruhi tingkat pencapaian laba perusahaan. 

Return On Equity dalam perusahaan Food and Beverages ialah untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini dapat 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Dengan semakin tinggi rasio 

ini, maka akan semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. Return On Equity dapat dihitung dengan 
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membandingkan antara laba bersih setelah dikurangi pajak dengan ekuitas yang 

dimiliki perusahaan. 

Net Profit Margin dalam perusahaan Food and Beverages ialah untuk 

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Net Profit Margin  

merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah 

bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat para ahli 

dan penelitian terdahulu yakni Total Assets Turnover, Rasio Debt To Total 

Assets, dan Quick Rasio secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil uji statistik dan pembahasan diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Rasio Debt To Total Assets (DAR) tidak berpengaruh Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Rasio Quick Rasio (QR) berpengaruh Pertumbuhan Laba pada perusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2013 – 2017 secara parsial berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

4. Rasio Total Assets Turnover (TATO), Debt To Total Assets (DAR), Quick 

Rasio (QR) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 

Pertumbuhan Laba. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 

berikut adalah beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama, yaitu: 

1. Dengan Pertumbuhan Laba yang masih menurun, sebaiknya perusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) lebih 

menghasilkan laba yang lebih besar lagi setiap tahunnya karena besarnya laba 

yang diperoleh sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 

2. Dengan Total Assets Turnover yang masih menurun, sebaiknya perusahaan  

Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) lebih 

meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan karena tinggi rendahnya Total 

Asstes Turnover akan mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan laba. 

3. Dengan Debt To Total Assets Rasio yang masih menurun, sebaiknya 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

lebih mengoptimalkan assets yang mereka miliki sendiri untuk menjamin 

seluruh hutang perusahaan karena semakin tinggi Debt To Total Rasio maka 

semakin rendah kemampuan perusahaan dalam menghasilan laba perusahaan. 

4. Dengan Quick Rasio yang tinggi, sebaiknya perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) lebih menghasilkan Quick Rasio 

yang lebih tinggi lagi agar perusahaan tidak terlalu memanfaatkan kredit dari 

kreditur untuk melakukan kegiatan operasional guna menghasilkan laba . 

5. Setiap perusahaan Food and Beverages sebaiknya memperhatikan kembali 

kinerja manajemen perusahaan dan lebih memperhatikan rasio keuangan yang 



83 
 

 
 

mempengaruhi pertumbuhan laba seperti rasio Total Assets Turnover, Debt To 

Total Assets Rasio, dan Quick Rasio. 

6. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneruskan atau tindak lanjutin jenis 

rasio keuangan yang mempengaruhi pertumbuhan laba seperti Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin dan rasio keuangan 

lainnya. 
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